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ABSTRAK 
 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) apakah ada pengaruh 

positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa; 

2) apakah ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa; 3) apakah ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian 

belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMK N 1 Sedayu pada kelas XI TKJ A dan XI TKJ B tahun ajaran 

2020/2021. Sampel yang digunakan sebanyak 30 siswa, dengan metode 

pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah skala kemandirian belajar dan motivasi belajar. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi ganda, 

dengan peneliti melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

Hasil analisis menunjukkan: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) terdapat pengaruh 

positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa; 3) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa. 
 

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menurut Charles E. Siberman  sebagaimana yang dikutip oleh 

Suardi merupakan usaha untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian 

dan kemampuan manusia yang berupa aspek kognitif, afektif dan kepribadian 

manusia (Muhlison, 2014, p. 60). Peran pendidikan dalam kehidupan sebagai 

sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang 

merupakan salah satu faktor dalam kemajuan sebuah negara. Negara akan maju 

apabila pendidikannya berjalan dengan baik dan sebaliknya. Indonesia 

merupakan negara yang sangat memperdulikan pendidikan, setiap warganya 

berhak mendapatkan pendidikan bahkan pemerintah memberikan anggaran 

biaya pendidikan yang tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 sehingga 

pendidikan harus dikembangkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan yang ingin dicapai secara 

nasional berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang tercantum dalam UU 

No.20 Tahun 2003 pada Bab II pasal 2 sedangkan pada pasal 3 menjelaskan 

fungsi pendidikan nasional. 

Perkembangan pendidikan di Indonesia menumui berbagai masalah, 

khusunya pada awal tahun 2020, pandemi Covid-19 melanda Indonesia. Kasus 

ini diakibatkan oleh virus corona dengan tingkat penyebaran yang tinggi. 

Perkembangan data penyebaran virus Covid-19 di Indonesia dari bulan Maret 

2020 sampai tanggal 3 Maret 2021 terdapat 1.353.834  kasus dan  jumlah orang 
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yag meninggal dunia sebanyak 36.721 kasus (Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid-19 di Indonesia, 2020). Dampak dari pandemi ini 

menimbulkan perubahan di berbagai aspek kehidupan, terutama di bidang 

pendidikan. Krisis kesehatan yang ditimbulkan oleh wabah covid-19 

menimbulkan pembatasan sosial sehingga pembelajaran tatap muka dibatasi, 

serta melopori pembelajaran online untuk dilakukan secara serentak selama 

pandemi. Didukung dengan perkembangan teknologi sebagai penghubung 

antara guru dan siswa. Media pembelajaran yang mendukung pembelajaran 

online antara lain Google classroom, Whatshap dan lainnya, sedangkan media 

yang bisa digunakan untuk bertatap muka secara online seperti Zoom dan 

Google meet. Perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan oleh guru dan 

siswa untuk menunjang pembelajaran online yang berlangsung untuk 

mengurangi angka penyebaran virus corona. Walaupun pembelajaran 

dilakukan secara online, diharapkan mutu pendidikan tetap diutamakan. 

(Herliandry, Nurhasanah, Suban, & Kuswanto, 2020, p. 66) 

Mutu pendidikan perlu diperhatikan untuk menghasilkan pendidikan 

yang cerdas, maju dan demokratis dalam rangka mensejahterakan rakyat dan 

negara yang berkemajuan. Di Indonesia perkembangan pendidikan selalu 

mengikuti kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat 

berperan untuk membantu mengelola sumber daya yang dimiliki. 

Pelaksanaannya diperlukan kemampuan yang perlu dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika. 
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Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat berperan penting 

dalam penguasaan ilmu pengetahuan lain atau bisa disebut sebagai bekal untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Mata pelajaran matematika yang 

diberikan sejak sekolah dasar bertujuan agar siswa mempunyai kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu bekerjasama 

sehingga memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 

informasi sehingga mampu bertahan hidup dalam keadaan yang berubah, tidak 

pasti dan kompetitif (Ibrahim & Suparni, 2012, p. 35; Ibrahim, 2019, p. 39). 

Proses pendidikan yang berlangsung di sekolah melalui kegiatan 

pembelajaran mengarah pada hasil belajar yang dijadikan tolak ukur 

keberhasilan poses pembelajaran, demikian juga pada pembelajaran 

matematika (Ibrahim, 2012, p. 47). Hasil belajar matematika adalah 

kemampuan siswa yang dimiliki selama proses belajar dengan diperoleh 

melalui pengalaman dan latihan yang menggambarkan penguasaan terhadap 

materi pelajaran matematika, dapat dilihat dari nilai matematika dan 

kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika (Shofiyyanti, 2015, 

p. 18). Hasil belajar dapat digunakan untuk menilai proses pembelajaran dan 

sistem pendidikan yang diterapkan sehingga penilaian hasil belajar merupakan 

salah satu kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan guru dalam proses 

pembelajaran. Departemen Pendidikan Nasional menetapkan bahwa hasil 

penilaian digunakan guru dan sekolah untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan siswa dalam satu kelas atau sekolah sehingga dengan hasil penilaian 

tersebut dapat menolong guru untuk melakukan pembelajaran dengan baik, 
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menentukan strategi pembelajaran yang tepat dan mendorong sekolah agar 

dapat memberikan fasilitas belajar lebih baik lagi (Abdullah, 2015, p. 171). 

Dengan demikian hasil belajar sangatlah penting untuk diketahui sebagai tolak 

ukur keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. 

Banyak siswa yang mengalami masalah dalam belajar akibatnya hasil 

belajar yang diperoleh rendah. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara 

kepada guru mata pelajaran matematika di SMK N 1 Sedayu bahwa sebagian 

besar siswa yang mendapatkan nilai matematika yang tergolong rendah bahkan 

dibawah KKM disebabkan karena dalam pembelajaran matematika 

berlangsung tidak memperhatikan penjelasan guru, ketika menghadapi 

kesulitan misalnya belum paham mengenai suatu topik materi tidak berani 

bertanya kepada guru, dihadapkan oleh soal yang bervariatif atau memiliki 

tantangan siswa mudah menyerah untuk mencoba. Hal tersebut merupakan 

sebagian kecil perilaku kebiasaan siswa yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar matematika. Didukung dengan hasil UNBK mata pelajaran matematika 

di SMK N 1 Sedayu tahun ajaran 2017/2018 memperoleh rata-rata 43,4 

sedangkan tahun ajaran 2018/2019 mendapatkan rata-rata 42,1 dari rentang 

nilai 0-100 sehingga nilai masih tergolong rendah. 

Menurut Slameto, hasil belajar matematika apabila dilihat secara 

psikologis dipengaruhi oleh faktor kognitif dan faktor afektif (Hikmawati, 

Kamid, & Syamsurizal, 2013, p. 3). Faktor kognitif yang mempengaruhi hasil 

belajar meliputi persepsi, perhatian, mendengarkan, ingatan, kesiapan, struktur 

kognitif, intelegensi, kreativitas, dan gaya kognitif. Sedangkan faktor afektif 
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yang mempengaruhi hasil belajar berupa motivasi dan kebutuhan, minat, 

konsep diri, aspirasi, kecemasan, dan sikap.  Faktor kognitif dan afektif sangat 

mempengaruhi hasil belajar matematika, apabila tidak terpenuhi kedua faktor 

tersebut maka hasil belajar matematika akan rendah. McCutcheon sejalan 

dengan Furinghetti dan Morselli mengatakan bahwa aspek afektif tidak kalah 

penting daripada aspek kognitif dalam pembelajaran matematika yang 

mempengaruhi proses belajar siswa (Hertanti, 2019, p. 7). 

Mata pelajaran matematika yang bersifat abstrak membuat siswa 

mengalami kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan dari guru 

sehingga siswa harus berlatih menyelesaikan soal-soal matematika dari yang 

sederhana sampai yang sukar serta guru dituntut lebih kreatif dan inovatif 

dalam penyampaian pembelajaran matematika di kelas. Tujuan proses belajar 

matematika yang paling penting yaitu bagaimana menciptakan kondisi atau 

mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Hal ini tentu peran guru 

sangat penting yakni dengan melakukan usaha untuk menumbuhkan dan 

memberikan motivasi agar siswa melakukan aktivitas pembelajaran dengan 

baik sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Apabila guru 

mengetahui motivasi belajar siswanya, guru bisa memelihara atau 

meningkatkan semangat belajar siswa sehingga dapat mencapai tujuan dan 

hasil belajar yang maksimal. 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri siswa 

yang menstimulus/merangsang untuk melakukan aktivitas yang diarahkan 

pada tujuan belajar dengan kesadaran diri akan pentingnya belajar untuk 
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meningkatkan potensi belajar yang dibekali dengan kepercayaan diri, 

keyakinan, minat, ketekunan, pantang menyerah, dengan didukung oleh 

kegiatan dan lingkungan yang mendukung. Motivasi belajar dalam pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting karena tanpa motivasi tidak akan terlaksana 

proses belajar yang baik atau bisa dibilang motivasi merupakan langkah awal 

terjadinya pembelajaran. Diperkuat oleh pernyataan bahwa motivasi 

mempunyai peran yang sangat strategis dalam proses belajar karena tidak ada 

siswa yang belajar tanpa motivasi atau tidak ada motivasi berarti tidak ada 

kegiatan belajar (Fikri, 2017, p. 4). Djamarah menguatkan kembali bahwa 

prinsip motivasi dalam kegiatan belajar yaitu sebagai penggerak yang 

mendorong aktivitas belajar, memupuk optimisme dan dapat melahirkan 

prestasi dalam belajar, hal ini dapat berupa hasil belajar yang memuaskan 

(Fikri, 2017, p. 4). Menurut Fyan dan Maehr sebagaimana yang dikutip oleh 

Prastya Irawan dkk terdapat tiga faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

yaitu latar belakang keluarga, kondisi sekolah dan motivasi (Suprijono, 2010, 

p. 162). Pendapat  tersebut didukung oleh McClelland bahwa motivasi 

berkontribusi 64% terhadap prestasi belajar (Suprijono, 2010, p. 162). Prestasi 

belajar dalam hal ini berupa hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran matematika. Peran penting motivasi diungkapkan oleh Hamalik 

bahwa motivasi sebagai penentu keberhasilan suatu proses belajar siswa karena 

jika tidak memiliki motivasi maka tidak mungkin melakukan aktivitas belajar 

(Kompri, 2016, p. 231). 
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Hasil wawancara tidak terstruktur kepada guru matematika di SMK N 1 

Sedayu didapatkan bahwa siswa cenderung tidak memiliki keinginan, 

dorongan atau kemauan untuk menganalisis, memperkirakan dan berusaha 

mencoba untuk memecahkan masalah. Siswa cenderung menunggu guru 

memberikan penjelasan, hanya beberapa siswa saja yang mencoba untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa sebenarnya sudah memiliki 

referensi matematika yang bisa dirujuk untuk mencoba memecahkan masalah, 

tetapi terlihat bahwa siswa malas untuk membaca dan mempelajari materi 

terlebih dahulu. Ketika guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di depan, 

mereka merasa kurang percaya diri. Sedangkan hasil wawancara tidak 

terstruktur dengan siswa SMK N 1 Sedayu didapatkan informasi bahwa 

sebelum pembelajaran matematika dilakukan, siswa sebagian tidak 

mempelajari materi terlebih dahulu secara mandiri, bahkan ketika diberikan 

PR, mereka tidak mengerjakan di rumah tetapi dikerjakan pagi-pagi sebelum 

pembelajaran matematika dimulai di sekolah. Kemauan atau dorongan siswa 

untuk mempelajari materi matematika cukup rendah atau bisa disebut motivasi 

belajar siswanya rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa motivasi 

belajar matematika siswa masih rendah. Setiawan mengungkapkan bahwa 

untuk mencapai keberhasilan dibutuhkan motivasi belajar, bahkan dapat 

mempengaruhi tingkat kinerja, lingkungan atau perkembangan dirinya sendiri 

(Hertanti, 2019, p. 8). Motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap arah 

perbuatan seseorang untuk mencapai tujuan serta penggerak berlangsungnya 
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belajar siswa, sehingga siswa mampu mempelajari serta menyerap 

informasi/materi dalam pembelajaran yang disajikan guru. 

Hal yang mempengaruhi hasil belajar selain motivasi adalah kemandirian 

belajar. Menurut Slameto, sikap merupakan salah satu faktor afektif yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika apabila dilihat secara psikologis 

(Shofiyyanti, 2015, p. 20). Sikap yang memberikan kontribusi terhadap hasil 

belajar siswa dalam konteks ini yakni kemandirian belajar. Mujiman 

mengartikan kemandirian belajar sebagai kegiatan belajar yang didorong niat 

atau motif yang dibangun dengan berbekal pengetahuan yang dimilikinya 

untuk dapat menguasai kompetensi yang berguna untuk mengatasi suatu 

masalah serta Ahmadi dan Uhbiyati menambahkan bahwa siswa harus dituntut 

aktif dan berinisiatif dalam belajar (Sandi, 2018, p. 9). Siswa berkemandirian 

tinggi relatif mampu menghadapi berbagai masalah karena terbiasa 

menghadapi dan berusaha memecahkan masalah dengan tidak tergantung 

dengan orang lain (Wulandari, 2012, p. 2).  Dapat diartikan bahwa kemandirian 

belajar adalah aktivitas belajar siswa yang dilakukan atas inisiatif dan 

kemampuan sendiri yang tidak tergantung dengan orang lain, memiliki 

kreativitas dan motivasi serta kepercayaan diri untuk menyelesaikan 

hambatan/masalah yang dihadapi dengan kemampuan dan kemauan sendiri 

dalam mencapai tujuan belajar dan hasil belajar yang memuaskan.  

Pada pelaksanaan pembelajaran matematika, sesuai dengan hasil 

wawancara kepada guru matematika SMK N 1 Sedayu didapatkan bahwa siswa 

kurang mandiri dan lebih memilih menunggu guru menjelaskan serta 
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memberikan catatan bahkan meniru pekerjaan temannya yang dianggap 

mampu. Ketika diberikan tugas atau PR tidak dikerjakan, bahkan sebagian 

siswa ketika berhalangan untuk mengikuti ulangan harian atau ujian 

matematika tidak memiliki inisiatif untuk mengikuti ujian susulan bahkan 

harus guru yang mencari untuk dipaksa melakukan ujian susulan. Apalagi 

ketika pembelajaran dilaksakan secara online, tugas-tugas yang diberikan guru 

ke siswa tidak semua dikerjakan dan dikumpulkan tepat waktu, ada siswa yang 

harus dihubungi langsung oleh guru bahkan pihak guru BK mendatangi ke 

rumah masing-masing siswa untuk meminta siswa mengerjakan tugas serta ada 

juga yang sampai membawakan soal ujian dan meminta siswa tersebut 

mengerjakannya agar tetap bisa memperoleh nilai. Beberapa perilaku atau 

kebiasaan siswa tersebut menunjukkan bahwa kemandirian belajar matematika 

siswa masih rendah, padahal kemampuan tersebut berperan penting. 

Faktor penting yang harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar 

yang memuaskan yakni kemandirian belajar (Rosyidah, 2010, p. 4). Pendapat 

tersebut didukung oleh Basri yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah kemandirian belajar 

(Wulandari, 2012, p. 2).  Guru sangat berperan dalam pembentukan sikap 

mandiri siswa dalam belajar dengan menciptakan situasi demokratis, 

maksudnya memberikan kesempatan dalam bertanya, berpendapat dan berpikir 

secara mandiri. Kemandirian siswa perlu ditumbuhkembangkan sehingga 

membuat siswa berusaha mengerjakan segala sesuatu baik latihan atau tugas 

yang diberikan guru dengan kemampuan yang dimilikinya tanpa tergantung 
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dengan orang lain. Kebiasaan ketergantungan terhadap siswa lain ketika 

mengerjakan latihan atau tugas dari guru akan terbawa ketika dilakukannya 

ujian, dimana siswa kurang percaya diri atau merasa tidak mampu mengerjakan 

dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga menimbulkan hasil belajar 

yang kurang maksimal. Kemandirian belajar siswa harus terus dipupuk 

sehingga semakin berkembang dan menghasilkan siswa yang mandiri untuk 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

Kemandirian belajar tidak bisa terbentuk dengan sendiri tetapi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung lainnya antara lain motivasi, 

minat belajar, sikap anak yang diterima dari keluarga, khususnya orang tua dan 

lingkungan sekitar (Sandi, 2018, p. 2). Aktivitas belajar siswa di kelas terkait 

kemandirian belajar dan motivasi belajar adalah siswa lebih suka mendapatkan 

soal-soal yang mudah dan patah semangat ketika mendapatkan soal yang sukar, 

lebih banyak bertanya kepada guru atau memilih menuliskan jawaban 

temannya daripada berusaha menyelesaikan soal sendiri sesuai intruksi dari 

guru dan kurang memanfaatkannya sumber belajar seperti buku matematika 

yang disediakan dari sekolah untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi sehingga antara motivasi dan kemandirian belajar siswa sangat 

mendukung keberlangsungan proses belajar untuk menghasilkan hasil belajar 

yang memuaskan.  

Berdasarkan pentingnya pendidikan, tujuan pembelajaran matematika, 

pentingnya motivasi belajar, kemandirian belajar dan hasil belajar siswa serta 

untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap 
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hasil belajar siswa maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMK”. Penelitian ini dilakukan pada masa 

pandemic Covid-19 dan akan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada 

di sekolah. 

B. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut 

a. Lokasi penelitian akan dilaksanakan di SMK N 1 Sedayu  

b. Sampel penelitian ini adalah 30 siswa dari kelas XI TKJ 

2. Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan perluasan masalah dalam 

penelitian ini, maka perlu adanya batasan-batasan penelitian. Batasan-

batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian akan dilakukan di SMK N 1 Sedayu pada tahun ajaran 

2020/2021. 

b. Penelitian akan difokuskan untuk mengetahui pengaruh kemandirian 

belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. 

c. Data kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa skala tes 

kemandirian belajar dan motivasi belajar. 

d. Data hasil belajar siswa berupa hasil Penilaian Akhir Semester I mata 

pelajaran matematika tahun ajaran 2020/2021. 

 



12 
 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa? 

2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa? 

3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar dan 

motivasi belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika 

siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa? 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa? 

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan 

kemandirian belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar matematika siswa? 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis hubungan 

kemandirian belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika pada masa Pandemi Covid 19. 
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b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai teori-teori yang 

berhubungan dengan kemandirian belajar dan motivasi belajar dengan 

hasil belajar matematika. 

c. Memberikan gambaran mengenai pengaruh kemandirian belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika pada masa Pandemi 

Covid 19. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan selama perkuliahan, memperluas pengetahuan mengenai 

kemandirian belajar dan motivasi belajar serta pengaruh terhadap hasil 

belajar dan menambah pengetahuan mengenai karakteristik siswa 

sebagai bekal calon guru. 

b. Bagi guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi guru khususnya pada masa Pandemi Covid 19 karena 

pembelajaran matematika dilaksanakan secara daring untuk 

meningkatkan kemandirian belajar dan motivasi belajar siswa sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai serta memberikan informasi mengenai 

pengaruh kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar matematika. 
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c. Bagi siswa 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kemandirian belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa pada masa 

Pandemi Covid 19 dengan pembelajaran dilakukan secara daring, hal 

ini bermanfaat bagi siswa bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan didukung oleh kemandirian belajar dan motivasi belajar. 

Serta mengetahui seberapa besar pengaruh kemandirian belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. 

F. Penegasan Istilah 

Agar pembaca tidak mengalami kesalahpahaman dalam penafsiran ketika 

membaca laporan penelitian “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMK”, maka perlu 

dikemukakan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar siswa yang dilakukan atas 

inisiatif dan kemampuan sendiri yang tidak tergantung dengan orang lain, 

memiliki kreativitas dan motivasi serta kepercayaan diri untuk 

menyelesaikan hambatan/masalah yang dihadapi dengan kemampuan dan 

kemauan sendiri dalam mencapai tujuan belajar dan hasil belajar yang 

memuaskan. 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri siswa 

yang menstimulus/merangsang untuk melakukan aktivitas yang diarahkan 
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pada tujuan belajar dengan kesadaran diri akan pentingnya belajar untuk 

meningkatkan potensi belajar yang dibekali dengan kepercayaan diri, 

keyakinan, minat, ketekunan, pantang menyerah, dengan didukung oleh 

kegiatan dan lingkungan yang mendukung. 

3. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar matematika adalah kemampuan siswa yang dimiliki selama 

proses belajar dengan diperoleh melalui pengalaman dan latihan yang 

menggambarkan penguasaan terhadap materi pelajaran matematika, dapat 

dilihat dari nilai matematika dan kemampuannya dalam memecahkan 

masalah.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK N 1 Sedayu. 

2. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMK N 1 Sedayu. 

3. Kemandirian belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMK 

N 1 Sedayu sebesar 77,1%. 

 

B. Saran  

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Kepada Sekolah 

Kepada pihak sekolah diharapkan menjadikan penelitian ini menjadi masukan 

dan pertimbangan untuk meningkatkan pembelajaran menjadi lebih 

berkualitas di sekolah. Di tengah pandemi Covid 19 ini diharapkan kepada 

pihak sekolah untuk membuat pedoman pembelajaran daring dengan 

memperhatikan aspek-aspek kemandirian belajar dan motivasi belajar guna 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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2. Kepada Guru 

Mengetahui bahwa kemandirian belajar dan motivasi belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa khususnya pada masa Pandemi 

Covid 19 dengan pembelajaran matematika dilaksanakan secara daring, maka 

diharapkan guru dapat menciptakan proses pembelajaran daring yang dapat 

meningkatkan kemandirian belajar dan motivasi belajar agar membantu siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Kemandirian belajar dan motivasi belajar merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar matematika khususnya pada masa Pandemi 

Covid 19 dengan pembelajaran matematika dilaksanakan secara daring. 

Masih ada banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa, sehinga penelitian berikutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Diketahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar matematika maka dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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